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ABSTRAK

Penjagaan keamanan di setfiap lingkungan perumahan merupakan faktor vital dalam menjaga
properti dari ancaman eksternal pengerusakan, pencurian, dan yang lainnya. Salah satu
instrument sistem keamanan properti yang penting dan dapat dikelola adalah satpam. Motivasi
kerja seorang satpam berpengaruh besar terhadap kinerjanya dalam menjaga keamanan. Salah
satu faktor yang mempengaruhi motivasi kerja seorang satpam adalah persepsi terhadap imbalan
(finansial dan non finansial) yang diberikan oleh pengelola.

Pada penelitian ini dibahas tentang pengaruh persepsi satpam atas imbalan
terhadap motivasi kerja di perumahan Dadali. Desain penelitian menggunakan explanatory
research untuk memperoleh informasi atas fenomena yang terjadi dengan sumber data field
research berdasarkan kuisioner dan literature research.

Hasil penelitian menunjukan persepsi satpam terhadap imbalan yang diberikan
oleh pengelola bernilai rendah. Namun tingkat motivasi kerja satpam memiliki hasil pengukuran
yang tinggi. Tetapi nilai korelasi atas pengolahan data menggunakan program SPSS menunjukan
adanya pengaruh positif antara persepsi imbalan terhadap motivasi kerja sebesar 1,4% yang
dijelaskan dalam penelitian ini. Hal ini terjadi karena banyak faktor lain yang mempengaruhi
motivasi kerja satpam. Disarankan agar tingkat imbalan satpam di Perumahan Dadali untuk
dinaikan agar persepsi atas imbalan meningkat, yang akhirnya akan menaikan tingkat motivasi
kerja.

Kata Kunci : Persepsi Imbalan — Motivasi Kerja




ABSTRACT \ il

/

Security guard on every housing environment is vital factors in guarding property from threats of
destruction, theft, and others. One of the instruments of property security system that can be
manage is security guard. The motivation of a security worker has a major effect on its
performance in maintaining security. One of the factors that influence the work motivation of a
securily guard is the perception of the rewards (financial and non financial) that provided by the
manager.

In this study discussed about the impact of perception of compensation to work
motivation on security personnel in Dadali private complex. This research using explanatory
research as research design to obtain information on the phenomenon that occurs, the data
source are from field research based on questionnaires and literature research.

The result of the research shows the low perception of compensation shown by
security guard to the reward given by the manager. But the level score of molivation of security
worker is high. But the correlation score result from SPSS program show that perception of
compensation positively affect work motivation by 1,4% that explained in this research. This could
be happen because there are other factor that mostly affect work motivation of the security
personnel. Recommend to increased the compensation for security personell so that the
perception on compensation can be advanced then will affect the work motivation level.

Keywords : Perception of Compensation — Work Motivation
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BAB 1 | \
PENDAHULUAN ' g/

1.1. Latar Belakang Penelitian

Seiring berjalannya waktu dan seiring pula majunya perkembangan zaman
menyebabkan pertumbuhan infrastruktur semakin cepat. Di kota Bandung khususnya,
pada tahun 2017 menurut www.beritasatu.com jumlah properti meningkat 16,5% nilainya
dibandingkan tahun 2016. Selain jumlah properti yang semakin banyak, nilai jual
propertinya pun meningkat sebesar 4% pada tahun 2016 (kompas.com). Hal ini
mendukung banyak orang untuk membeli properti, baik untuk hunian maupun untuk
investasi karena nilainya yang selalu meningkat.

Sebelum  berinvestasi, para calon pembeli properti harus
mempertimbangkan beberapa hal penting yaitu : lokasi; aksesibilitas; keamanan;
fasilitas; harga dan hal-hal lainnya. Dalam hal ini, peneliti akan fokus pada aspek
keamanan, karena faktor keamanan dalam sisi properti merupakan hal yang
dipertimbangkan oleh calon pembeli properti (87%) setelah lokasi menurut survey
(www.rumah.com).

Faktor keamanan dalam suatu bisnis properti merupakan suatu hal
penting. Hal ini karena sistem keamanan akan melindungi properti dari kerusakan,
kehilangan, dan hal-hal yang tidak diinginkan, mengingat pada tahun 2015, kota
Bandung menjadi kota dengan tingkat kriminalitas tertinggi di Jawa Barat dengan 4.016
kasus (news.detik.com). Salah satu instrumen sistem keamanan yang pasti disediakan
oleh perusahaan-perusahaan properti, adalah satuan pengamanan yang biasa disebut
dengan satpam. Disamping itu, sarana-sarana pengawasan lain yang biasanya
disediakan oleh penyedia properti; seperti alarm; kamera pengawas; akan memerlukan
satuan pengamanan sebagai sarana utama pencegah kriminalitas yang terbaik.

Satpam merupakan satuan kelompok petugas yang dibentuk oleh
instansi/proyek/badan usaha untuk melakukan fungsi aktivitas keamanan fisik (physical
security) dalam rangka melindungi keamanan swakarsa di lingkungan kerjanya. Satpam
berfungsi untuk mencegah terjadinya kriminalitas maupun menegakan aturan yang ada

di lingkungan kerjanya.



Satpam sebagai unit penjaga keamanan memiliki peran penting dalam
menjaga keamanan di suatu properti. Terkadang kinerja satpam masih tidak maksimal,
hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah kurangnya motivasi
satpam dalam bekerja; kurangnya fasilitas pendukung pekerjaan satpam; kurangnya
kemampuan satpam dalam mengatasi masalah yang terjadi; dan yang lainnya. Hal ini
dapat menyebabkan kinerja satpam tidak maksimal. Salah satu faktor yang dapat
dikendalikan oleh perusahaan adalah faktor motivasi kerja. Motivasi merupakan salah
satu unsur penting dalam bekerja, karena kinerja seorang pegawai akan terpengaruh
oleh motivasi kerja. Pegawai yang bekerja dengan motivasi tinggi akan bekerja dengan
sebaik-baiknya dan mengerahkan seluruh kemampuan yang dimiliki untuk
menyelesaikan pekerjaan yang harus dilakukan.

Tingkat motivasi kerja yang tinggi berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan maupun terhadap kemajuan perusahaan. Namun setiap karyawan tidak akan
selalu memiliki motivasi dalam bekerja, oleh karena itu perlu adanya upaya untuk
meningkatkan motivasi kerja di saat motivasi kerja pegawai menurun. Meningkatkan
motivasi kerja seseorang dapat dilakukan dengan cara memperhatikan dan memenuhi
kebutuhan pegawai serta menghargai hasil dari pekerjaan mereka. Kebutuhan seorang
pegawai dapat berupa kebutuhan finansial dan non finansial. Di dalam pekerjaan satuan
pengamanan, imbalan finansial dan non finansial yang diberikan perusahaan kepada
satpam sebagai sarana dalam memenuhi kebutuhan.

Imbalan dapat berupa pendapatan yang berbentuk uang, barang
langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan. Imbalan menjadi hal penting
sebagai tanda bahwa perusahaan memberikan balas jasa yang setimpal dengan
kontribusi karyawan. Keadilan individual merupakan persepsi atas rasa adil yang
dirasakan seorang karyawan dimana individu tersebut merasa bahwa input yang
diberikan telah dihargai sesuai dengan semestinya. Input yang berupa pengetahuan,
keterampilan, kemampuan, pengalaman, kerajinan maupun kegigihan ini dihargai secara
wajar melalui imbalan, seperti gaji, pujian dari pimpinan, promosi jabatan.

Pada kenyataanya imbalan yang diberikan kepada karyawan tidak selalu
dapat memenuhi harapan karyawan. Imbalan merupakan hal yang secara langsung
menunjukan bagaimana perusahaan dalam menghargai karyawannya, para karyawan

secara langsung pula dapat terpengaruh motivasinya dalam bekerja.
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Berdasarkan preliminary research terhadap 5 anggota satpam
perumahan Dadali. 4 orang mengeluhkan imbalan yang tidak seimbang dengan
kewajiban yang harus dijalani. Persepsi terhadap kebijakan imbalan yang didapat oleh
satpam cenderung tidak adil. Selain gaji yang diperoleh masih dibawah UMR, satpam
hanya mendapatkan bonus setiap 3 bulan dengan syarat bahwa lokasi yang menjadi
tanggung jawab satpam selama 3 bulan tidak mengalami kejadian kriminal dan tidak ada
laporan dari warga yang mengeluhkan kinerja satpam. Sedangkan lokasi pengamanan
yang dijaga oleh setiap satpam berbeda-beda dan cenderung menetap (tidak di rolling).
Karena lokasi perumahan Dadali yang memiliki beberapa jalan masuk gang ke dalam
komplek dan tidak tertutup membuat pengamanan di perumahan dalam beberapa titik
menjadi sulit dan beberapa lokasi menjadi rawan dengan kriminalitas dan tingginya
keluhan dari warga. Hal ini membuat satpam yang menjaga daerah dengan risiko
kriminalitas dan keluhan tinggi, motivasi kerjanya akan menurun karena kebijakan
imbalan yang tidak adil. Hal mengenai imbalan yang dikeluhkan satpam yang menjadi
objek preliminary research peneliti. Area yang dilalui warga yang bukan penghuni
menjadi rawan bagi pelaku kriminal untuk dapat keluar masuk lokasi perumahan.
Menurut koordinatornya pun, dalam menetapkan satpam yang menjaga daerah-daerah
di perumahan dilakukan dengan mempertimbangkan kinerja satpam. Di setiap
perempatan jalan, selalu ditempatkan 1 orang satpam agar lebih efektif dalam
pengamanan. Namun metode ini memiliki dampak negatif yang dirasakan warga
penghuni perumahan Dadali. Karena jarak satpam yang menjaga pos terlalu berdekatan,
terkadang para satpam tidak selalu ada di pos pengamanan, dan jarang melakukan
patroli harian, karena menitip jagakan bagiannya ke pos satpam lain yang terdekat.

Prosedur pengamanan satpam di perumahan Dadali dilakukan dengan
menggunakan prosedur pengamanan perumahan pada umumnya (yaitu : patroli
menanyakan pada tamu yang tidak dikenal; mendengarkan keluhan dan menyelesaikan
masalah keamanan di warga;dll) dan itupun tidak selalu diterapkan. Bahkan terkadang,
petugas satpam dalam melaksanakan tugasnya sering tidak dapat membantu warga. Hal
ini dalam preliminary research terhadap satpam perumahan Dadali disebabkan oleh
imbalan yang sangat kurang akan menimbulkan motivasi satpam dalam bekerja menjadi
rendah.

Hasil dari preliminary research yang dilakukan peneliti mengindikasikan

bahwa kurangnya fleksibilitas dan keadilan dalam kebijakan yang diterapkan pengurus



satpam perumahan Dadali dalam pemberian imbalan menjadi salah satu penyebab
kurangnya motivasi karyawan dalam bekerja. Untuk keperluan meningkatkan motivasi
kerja dari para petugas keamanan (satpam), dibutuhkan faktor pendorong yang dapat
diberikan oleh pengelola perumahan. Faktor pendorong yang dapat diberikan adalah
imbalan (rewards). Kebijakan pengelola dalam memberikan imbalan menjadi salah satu
pendukung para satpam dalam merasakan nilai penghargaan. Dengan kebijakan
demikian membuat satpam akan merasa dihargai, sehingga motivasi satpam untuk
berkinerja akan lebih meningkat.

Perusahaan menerapkan sistem pemberian imbalan dengan
pertimbangan para satpam dapat meningkatkan motivasi kerja satpam. Pemberian
imbalan dalam bentuk finansial merupakan hal penting bagi para satpam karena dengan
imbalan finansial, mereka dapat memenuhi kebutuhan fisiologisnya. Namun demikian,
tentunya pegawai juga berharap agar imbalan yang diterimanya sesuai dengan
pengorbanan yang telah diberikan. Imbalan dalam bentuk non finansial (libur, promosi,
pujian) juga sangat penting, karena selain menjadi motivasi satpam dalam bekerja dan
menimbulkan kepuasan secara psikologis.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menyelidiki apakah imbalan
(finansial dan non finansial) yang diberikan kepada satpam Perumahan Dadali
berpengaruh terhadap motivasi kerja. Dengan demikian, peneliti memilih judul
penelitiannya “PENGARUH PERSEPSI IMBALAN TERHADAP MOTIVASI KERJA
SATPAM DI PERUMAHAN DADALJ

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana persepsi terhadap imbalan yang diterima para petugas satpam di
Perumahan Dadali Bandung?

2. Bagaimana motivasi kerja para petugas satpam di Perumahan Dadali Bandung?

3. Apakah persepsi imbalan yang diberikan memengaruhi motivasi kerja para petugas
satpam di Perumahan Dadali Bandung?



1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui persepsi terhadap imbalan (finansial dan non finansial) yang diterima para
petugas satpam di Perumahan Dadali Bandung.

2. Mengetahui tingkat motivasi kerja para petugas satpam di Perumahan Dadali
Bandung.

3. Mengetahui pengaruh persepsi imbalan terhadap motivasi kerja para petugas satpam
di Perumahan Dadali Bandung.

1.4. Kerangka Pemikiran

Manusia merupakan modal insani yang dianggap penting dan memiliki peran besar
sebagai faktor penggerak dalam mencapai tujuan di dalam perusahaan. Dengan
perhatian dan pengelolaan yang baik, setiap individu yang bekerja di dalam perusahaan
dapat memberikan hasil yang optimal.

Dalam penelitian ini, penulis mengambil salah satu dasar dari teori 2 faktor
Hezberg, yaitu Hygine Factor dan Motivation Factor. Didalam hygine factor,
ketidakpuasan terhadap imbalan dapat menjadi penyebab seseorang kurang termotivasi
dalam menjalankan pekerjaannya.

Menurut Sondang (2006:294) motivasi dipengaruhi oleh beberapa faktor
eksternal dan internal. Yang termasuk faktor eksternal adalah jenis dan sifat pekerjaan;
kelompok kerja dimana seseorang bergabung; organisasi tempat orang bekerja; situasi
lingkungan kerja dan gaji/imbalan.

Persepsi merupakan tanggapan atau penerimaan langsung dari serapan
(KBBI). Hal ini dilakukan oleh setiap manusia secara langsung ataupun tidak langsung
dalam berbagai situasi. Pengertian persepsi menurut Slameto(102:2003) menyatakan
persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan dan informasi di dalam otak
manusia. Informasi dan pesan yang diterima tersebut muncul dalam bentuk stimulus
yang merangsang otak untuk mengolah lebih lanjut yang kemudian mempengaruhi
seseorang dalam berperilaku.

Pengertian imbalan menurut William (2004) compensation is what

employee receive in exchange of their work. Whether hourly wages or periodic salaries,



the personnel department usually designs and administers employee compensation.
Yang menggambarkan imbalan yang diberikan didasarkan oleh jam kerja karyawan
maupun desain kebijakan imbalan oleh perusahaan.

“Compensation represents both the intrinsic and extrinsic rewards
employees receive for performing their jobs” Joseph (2003:21). Imbalan terdiri dari faktor
intrinsik dan ekstrinsik atas performa kerja karyawan. Faktor intrinsik merupakan imbalan
psikologis yang didapat karyawan setelah menyelesaikan pekerjaannya (non material),
sedangkan faktor ekstrinsik merupakan imbalan yang berupa finansial dan non finansial
(material). Oleh karena itu imbalan menjadi hal penting sebagai penanda bahwa
perusahaan memberikan imbalan yang setimpal dengan kinerja karyawan. Keadilan
individual merupakan rasa adil yang dirasakan seorang karyawan dimana dia merasa
bahwa input yang dimilikinya telah dihargai sesuai dengan semestinya.

Dengan menggunakan penjelasan teori diatas, maka dapat ditarik dugaan
sementara bahwa persepsi atas imbalan yang diterima atas kinerja akan menjadi positif
apabila dapat memenuhi kebutuhan individu. Persepsi positif dapat membawa karyawan
untuk dapat termotivasi lebih dalam menjalankan pekerjaannya.

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
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